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PERUBAHAN RUTE ANGKOT SEBAGAI PENDUKUNG FEEDER BRT TRANS 
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ABSTRAK

Dalam pengembangan sarana transportasi, di rasakan sangat penting untuk dikaji dan di 
rencanakan pengembangan moda angkutan umum massal yang melayani mobilitas 
masyarakat di dalam kota. Transportasi tidak sekedar macet, biaya tinggi, bising polusi udara 
melainkan juga berkaitan dengan hak hak masyarakat untuk bergerak dan memanfaatkan 
sarana
transportasi perlu di dukung oleh manajemen angkutan umum dan lalu lintas yang ada. 
Pilihan pada opsi angkutan umum merupakan pilihan tentang masa depan sebuah kota. Jenis 
sistem angkutan umum akan berdampak luas terhadap jawaban jawaban atas pertanyaan 
pertanyaan tersebut. BRT Transmusi di Kota Palembang merupakan titik awal dari reformasi 
transportasi umum di kota Palembang.

Jaringan transportasi pengumpan (feeder) pada dasarnya terdiri atas tiga elemen 
pendukung: angkutan umum yang digunakan sebagai pengumpan, Non-motorized Transport 
atau NMT, dan moda kendaraan pribadi melalui sistem park and r ide. Elemen-elemen ini 
bisa diwujudkan dengan mengoptimalkan sarana dan prasarana yang telah ada. Sistem feeder 
harus tertata, sesuai dengan rencana makro koridor-koridor. Artinya, titik-titik perpindahan 
dari feeder ke BRT Trans Musi perlu dirancang dengan mengutamakan kemudahan dan 
kenyamanan akses bagi pengguna BRT Trans Musi. Ketidak-jelasan feeder menyebabkan 
masyarakat, khususnya pengendara mobil pribadi, enggan menggunakan BRT Trans Musi, 
karena kenyamanan dan ketepatan waktu hanya terjadi di BRT Trans Musi saja.

dan prasarana publik dalam mengembangkan diri. Selain itu pengembangan sarana

Masyarakat di wilayah kelurahan sukabangun & sukajaya sebagian besar 
pienggunakan menggunakan kendaraan pribadi(motor,mobil) dengan persentase 34,33 %, bus 
13,91 % ,ojek 23,68 %, angkot 7,52 %, sedangkan masyarakat yang menggunakan BRT 
Trans Musi 20,30 % .Terlihat bahwa BRT Trans Musi belum menjadi favorit kendaraan 
-angkutan umum sehari-hari, maka memang perlu adanya peningkatan pada sistem feeder 
yang ada. Masyarakat di wilayah kelurahan sukabangun & sukajaya menuju halte sebagian 
■?esar menggunakan ojek dengan presentase 41,80 %, sedangkan responden yang biasanya 
menggunakan motor(diantar) menuju halte 31,98 %, responden yang menggunakan 
mobil(diantar) menuju halte 13,93 %, dan untuk sebagian responden berjalan kaki menuju 
lialte dengan presentase terkecil 12,29 % . dapat dilihat bahwa di ke dua wilayah ini feeder 
;'ang biasanya digunakan masyarakat untuk menuju halte terdekat hanya sebatas kendaraan 
!>ribadi yang mereka miliki, ojek, dan fasilitas pejalan kaki yang belum maksimal. Sedangkan 
-vada mas jalan utama Jalan Kolonel H. Burlian terdapat overlapping angkutan umum, untuk 
fu di usulkan salah satu angkutan umum yaitu angkot untuk di ubah pola rute nya sebagai 
yeder BRT Trans Musi untuk menuju Halte, agar terciptanya simbiosis mutualisme 
- ngkutan umum yang saling menghidupi bukan saling tumpang tindih.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kota Palembang dengan jumlah penduduk 1,5 juta jiwa terbagi menjadi 2 

bagian hulu dan hilir yang di pisahkan oleh sungai musi. Kota Palembang sebagai 

ibu kota provinsi merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi nasional, 

pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk , dan jumlah kendaraan yang cepat di kota 

palembang menyebabkan meningkatnya pergerakan orang dan barang di dalam kota. 

Dalam melayani kebutuhan transportasi saat ini dan masa yang akan datang di kota 

Palembang, dirasakan perlu perlu untuk dikaji dan dibuatkan model transportasi kota 

Palembang untuk perencanaan transportasi meliputi kebutuhan akan sarana, 

prasarana, dan manajemen transportasi, sehingga permasalahan transportasi seperti 

disebutkan di atas dapat di atasi baik untuk saat ini maupun masa yang akan datang.

Dalam pengembangan sarana transportasi, di rasakan sangat penting untuk 

dikaji dan di rencanakan pengembangan moda angkutan umum massal yang 

melayani mobilitas masyarakat di dalam kota. Transportasi tidak sekedar macet, 

biaya tinggi, bising polusi udara melainkan juga berkaitan dengan hak hak 

masyarakat untuk bergerak dan memanfaatkan sarana dan prasarana publik dalam 

mengembangkan diri. Selain itu pengembangan sarana transportasi perlu di dukung 

oleh manajemen angkutan umum dan lalu lintas yang ada.

Dalam

Banyak teori yang menyatakan bahwa hal ini disebabkan oleh kurang 

seimbangnya antar jumlah kendaraan dan panjang jalan yang ada, tidak seimbangnya 

antara jumlah kendaraan pribadi dan angkutan umum, tidak terencananya tata ruang 

kota yang baik, kesalahan sistem manajemen transportasi, kurang tegasnya peraturan 

yang ada, tidak seimbangnya hukuman bagi pelanggar lalu lintas tersebut dan lain 

sebagainya, dan masih banyak opini lainnya tentang permasalahan lalu lintas di kota- 

kota besar. Kondisi ruas-ruas jalan tertentu mendapat beban yang sangat berat akibat 

tingginya angka perjalanan. Jam sibuk di jalan-jalan utama terjadi pada pagi dan 

hari, hal ini terkait dengan jam masuk dan pulang kantor. Dengan kondisi 

transportasi sekarang, maka haruslah tersedia sebuah konsep transportasi dan 

penataan jalan raya serta jalan tol yang mampu melayani seluruh kota.

sore
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Oleh karena itu pembangunan angkutan umum yang terpadu, tertib, lancar, nyaman, 

dan efisiensi sangat dibutuhkan, yang salah satunya untuk mengurangi

pengguna kendaraan pribadi yang berlebihan.
Pilihan pada opsi angkutan umum merupakan pilihan tentang masa depan 

sebuah kota. Apakah akan ada kemacetan, apakah nanti akan terjadi polusi udara dan 

polusi udara tingkat tinggi, apakah transportasi dapat terjangkau, apakah pelayanan 

nya akan tersedia bagi semua orang. Jenis sistem angkutan umum akan berdampak 

luas terhadap jawaban jawaban atas pertanyaan pertanyaan tersebut.

Di kota Palembang menggunakan Jenis Bus Rapit Transit yang disebut Bus 

Trans Musi. Operasional Bus Transmusi dimulai februari 2010, yang pada tahap 

awal baru melayani rute sako-kambang iwak dan rute alang2 lebar-ampera. 

Selanjutnya secar bertahap setelah tersediannya fasilitas dan armada Bus Transmusi 

melayani rute lainnya yang juga pada koridor pertama. Pada tahap awal baru 20bus 

dioperasikan untuk 2rute yang ada dengan didukung oleh 74 halte bus.

B RT Transmusi di Kota Palembang merupakan titik awal dari reformasi 

transportasi umum di kota Palembang. Direncanakan bahwa tahun 2010 ini akan ada 

tambahan 100 unit bus dan penambahan 56 halte. Setelah memberikan pelayanan 

kepada publik melalui Bus Trans Musi, hingga kini yang masih menjadi kendala 

adalah pelayanan angkutan feeder (pengumpan). Dimana jaringan pengumpan 

merupakan bagian penting dari proyek BRT Trans musi. Karena dengan adanya 

angkutan feeder diharapkan dapat menarik minat penumpang (khususnya pengguna 

kendaraan pribadi) yang berada jauh di luar jalur.

aman

Sistem feeder kebanyakan yang ada hanya sebatas ojek,angkutan pribadi, dan 

pejalan kaki maka direncanakan rute angkot yang ada akan di alihkan ke rute 

pengumpan. Dikarenakan masalah angkutan umum di Palembang jumlahnya yang 

banyak menumpuk (overlap) disatu ruas jalan (jalan Sudirman untuk bus kota, dan 

jalan merdeka untuk angkot), sehinggan persaingan menjadi sangat tinggi. 

Persaingan tersebut membuat operator sulit mendapatkan untung. Sebaiknya overlap 

trayek angkutan umum dapat dialihkan menjadi salah satu angkutan umum sebagai 

sistem yang mendukung operasional Trans Musi dan memberikan pelayanan 

terintegrasi kepada masyarakat.
yang
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Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan dalam analisa 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kepuasan/opini bagi para pengguna/penumpang ditinjau 

dari tingkat pelayanan feeder untuk BRT Trans Musi yang ada sekarang ini

2. Bagaimana kondisi rute angkutan umum yang overlap trayek pada ruas jalan 

sekitar penelitian .

1.3 Maksud dan Tujuan

Tujuan nya adalah :

1. Mengevaluasi akses feeder yang ada .

2. Mengevaluasi rute angkutan umum yang overlap trayek .

3. Mengidentifikasi harapan masyarakat dengan usulan perubahan yang ada .

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Adapun ruang lingkup penulisan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

- Objek yang diteliti hanya pada Daerah Prioritas ( kelurahan sukabangun 

& sukajaya ) sekitar Halte pada trayek Alang Alang lebar - PIM.

- Pengelolah Bus Rapid Transit di kota Palembang serta pihak-pihak 

terkait lainnya.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut :

l. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup pembahasan, dan 

sistematika penulisan.
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Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisi informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai 

angkutan feeder dan hal-hal yang berkaitan dengan judul.

2.

Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data serta diagram alur penelitian.

3.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan pengolahan data, hasil dan analisa pola rute angkutan 

kota sebagai angkutan feeder BRT Trans Musi.

4.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan.
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